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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to investigate the effect of the use of TAJWID -based TAJWID modules
Diterima: 14-06-2024 on the learning outcomes and the development of students' scientific attitudes in Islamic Religious
Disetujui: 21-12-2024 Education (PAI) lessons in SMP Negeri 1 Kerumutan. The research method used is quantitative
Diterbitkan: 31-12-2024 descriptive with a non-equivalent control group design pretest-posttest experimental design. The

research population consisted of students of class VIIID and VlIllie who were Muslim, with a total
Kata kunci: of 62 students. The research sample used the entire student population, so it consisted of 35 students
Modul Tajwid berbasis TPACK in the experimental class and 34 students in the control class. Student learning outcomes are analyzed
Hasil Belajar using variant tests and standard deviations, while data on the development of students' scientific
Perkembangan Sikap Ilmiah attitudes is analyzed descriptively in the form of percentages. The results of the normality test show

that the data of students' scientific attitude variables in both classes is normally distributed.
Furthermore, the homogeneity test shows that both classes have a wvariance value equal or
homogeneous. The results showed that the use of TPACK -based recitation modules had a positive
effect on student learning outcomes and the development of their scientific attitudes in PAI lessons.
Students who use the module show an increase in understanding learning materials, independent
learning skills, as well as attitudes of responsibility, honesty, brave, and curious. Thus, this learning
approach can be used as an effective alternative in improving the quality of PAI learning in SMP
Negeri 1 Kerumutan.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan Modul
Tajwid berbasis TPACK terhadap hasil belajar dan perkembangan sikap ilmiah siswa dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kerumutan. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan desain eksperimen Pretest-Posttest
Non- Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas VIIID
dan VIIIE yang beragama Muslim, dengan total 62 siswa. Sampel penelitian menggunakan
seluruh populasi siswa, sehingga terdiri dari 35 siswa di kelas eksperimen dan 34 siswa di
kelas kontrol. Data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan uji Varian dan Standar
Deviasi, sedangkan data perkembangan sikap ilmiah siswa dianalisis secara deskriptif dalam
bentuk persentase. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data variabel sikap ilmiah
siswa pada kedua kelas terdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji homogenitas
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki nilai varians yang sama atau homogen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Modul Tajwid berbasis TPACK berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa dan perkembangan sikap ilmiah mereka dalam pelajaran
PAI Siswa yang menggunakan modul tersebut menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman materi pembelajaran, kemampuan belajar mandiri, serta sikap tanggung
jawab, jujur, berani, dan ingin tahu yang lebih baik. Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kerumutan.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan seorang siswa banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor
lingkungan keluarga, kondisi ekomomi orang tua, faktor lingkungan bermain (teman bermain) dan
juga faktor lingkungan disekolah. Menurut Gani, 2018 menyatakan bahwa salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur dan mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa adalah dengan
mencari atau melihat hasil belajar, yang mana semakin tinggi kemampuan siswa dalam menguasai
materi pembelajaran tertentu maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa. (Agustina &
Adesti, 2019) Namun dalam beberapa tahun ini, menurut Grech & Grech, 2020 yang menyatakan
bahwa “ Covid-19” yang melanda hampir disemua negara yang ada didunia memberikan dampak yang
sangat luar biasa dalam berbagai sektor kehidupan, dampak luar biasa tersebut yang kita rasakan
terutama dalam sektor pendidikan adalah adanya penutupan lembaga pendidikan. Banyak sekali atau
hampir semua sekolah yang ada terutama di indonesia menghentikan kegiatan belajar mengajar secara
langsung. (Tampubolon et al., 2021)

Hal ini pula yang terjadi di SMP Negeri 1 Kerumutan sehingga pada pembelajaran tatap muka
tidak bisa maksimal, untuk nilai selama daring dalam hal ini nilai PAI di SMP Negeri 1 Kerumutan
menunjukkan hasil yang menggembirakan karena nilai yang diperoleh siswa dalam pelajaran PAI
melebihi KKM yang ditentukan sekolah. Nilai ujian yang tinggi paling tidak dapat mewakili bahwa
tujuan yang diharapkan guru dapat dicapai oleh siswa yang diwujudkan dalam nilai ujian harian yang
bagus. Berdasarkan beberapa hal yang terjadi, maka guru bidang studi berinisiatif untuk menggunakan
suatu media yang mana media merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap
tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan Zukardi dalam Nurdyansyah & Toyiba,
(2016) yang berpendapat bahwa media yang tidak efektif dan tidak tepat yang digunakan di dalam
pembelajran dapat mempengaruhi rendahnya capaian belajar siswa.(Rima Arini, dkk, 2021). Dan perlu
diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan pasca pandemi adalah “MAGICCARD”. Yang
mana magiccard ini merupakan media pembelajaran yang terbuat dari kertas atau kartu yang didesain
sedemikian rupa terdiri dari dua lapis kartu yang di satukan, dalam kartu pertama (bawah) berisi
contoh-contoh, cara membaca, nama hukumnya dan sebab-sebanya dari hukum nun mati dan tanwin
sedang kartu yang kedua berisi ringkasan materi hukum nun mati dan tanwin yang dibubuhi panah
yang menunjukkan pada contoh bacaan.

Modul dapat dijadikan pilihan dalam pembelajaran yang mana modul adalah suatu alat yang
disusun secara sistematis sesuai dengan prosedur yang memenuhi kriteriauntuk menciptakan sesuatu
yang menarik dan efektif dalam pembelajaran. (Salsabila & Nurjayadi, 2019) . Penggunaan emodul
merupakan pembelajaran yang menggunakan modul yang telah disusun dan yang dipadukan dengan
penerapan teknologi informasi didalam suatu proses belajar mengajar yang dapat disebut dengan
TPACK (Technological Pedagogical And Content Knowledge) sehingga modul dapat di gunakan siswa
dengan menyenangkan. (Mutiani et al., 2021)

Dari informasi penelitian terdahulu tentang pengembangan modul yang dapat digunakan
untuk menyelesaiakan masalah pembelajaran salah satunya adalah penerapan modul yang telah
dirancang dan disusun dengan memadukan media cetak seperti gambar yang sesuai dengan pokok
bahasan materi serta sesuai dengan soal yang digunakan dalam evaluasi (ulangan/ tes). (Agustina &
Adesti, 2019) Selain itu, kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan modul akan mendorong siswa yang
cerdas untuk lebih cepat menerima informasi didalam memahami materi pembelajaran . Modul juga
akan memberikan kemudahan kepada para pendidik/ guru dalam menyajikan informasi-informasi
yang berkaitan dengan materi belajar di dalam pembelajaran.(Maghfiroh & Hardini, 2021). Sangat
dimungkinkan jika modul yang berbasis TPCK akan mendorong peningkatan hasil belajar yang lebih
baik dalam memahami hukum tajwid dalam pelajaran PAI dan juga perkembangan sikap ilmiah siswa.

Berbagai metode dan teknik yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajara tersebut yang
mana masing-masing setiap pendidik akan mempunyai cara dan metode masing-masing dalam
penerapannya. Termasuk dengan pemanfaatan berbagai media dalam modul seperti penggunaan alat
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elektronik ataupun media lain seperti TIK yang dapat menunjang kelancaran dan memberikan
kemudahan kepada siswa dalam menerima dan memahami informasi yang disampaikan terutama jika
media tersebut dapat menyajikan gambar, video ataupun informasi yang jelas berkaitan dengan materi
yang sedang dipelajari. (Maghfiroh & Hardini, 2021). Menurut Warbuton,2003 menyatakan bahwa
banyak sekali kemudahan yang dapat kita diperoleh didalam bidang pendidikan, hal ini disebabkan
oleh berkembangnya ilmu pengetahuan dan juga teknologi.(Istuningsih et al., 2018). Dalam hal ini
fokus pada ilmu tajwid (nun mati dan tanwin) untuk membantu pemahaman peserta didik.

Penggunaan modul dalam pembelajaran PAI pada materi nun mati dan tanwin yang berbasis
TPACK (Technology pedagogycal and content knowledge) adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh
guru dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. Banyak peneliti terdahulu yang melakukan
Penelitian tentang TPACK akan tetapi menghubungkan TPACK dengan media pembelajaran masih
terbatas(Nevrita et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut penulisakan meneliti apakah modul tajwid yang
berbasis TPACK memberikan pengaruh pada pencapaian belajae siswa (hasil belajar siswa) dan sikap
ilmiah siswa dalam pelajaran PAI

Dari berbagai penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan modul dalam proses pembelajaran
dapat memberikan manfaat yang berguna tidak hanya kepada siswa namun juga memberikan manfaat
kepada guru yakni kemudahan dalam mengajar dan dalam proses pembelajaran.(Muhamad Kamil &
Nik Yusoff, 2022). Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meneliti dan mengetahui apakah ada
pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan modul tajwid berbasis TPACK terhapap hasil belajar
siswa dan juga sikap ilmiah siswa. Oleh karena itu penulis menentukan judul penelitian “Pengaruh
Penggunaan Modul Tajwid berbasis TPACK terhadap hasil Belajar dan Perkembangan Sikap Ilmiah
di SMP Negeri 1 Kerumutan”.

Penelitian ini penulis lakukan pada semester dua (semester genap) di SMP Negeri 1
Kerumutan yang terletak di jalan Exspan Kayu Ara Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau dan yang akan menjadi objek penelitian adalah dua kelas 8 yaitu 8D dan 8E yang mana
8D merupakan kelas yang mendapat perlakuan dan kelas 8E sebagai kelas kontrol. Penelitian penulis
lakukan berfokus pada pengaruh penggunaan Modul berbasis TPACK dalam pelajaran PAI pada materi
hukum Tajwid ( nun mati dan tanwin).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Pretest-Posttest Non-Equivalent
Control Group Design. Data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan uji Varian dan Standar Deviasi,
sementara data sikap ilmiah siswa dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase. Metode
penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan untuk
mengumpulkan data dari populasi atau sampel yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada pengaruh
penggunaan Modul Tajwid berbasis TPACK dalam pembelajaran PAI pada materi hukum Tajwid (nun
mati dan tanwin) terhadap hasil belajar siswa dan perkembangan sikap ilmiah siswa. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIIID dan VIIIE di SMP Negeri 1 Kerumutan, yang berjumlah 62 siswa.
Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan sampel, melainkan menggunakan seluruh populasi
sebagai responden.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi penilaian diri sendiri, penilaian antar teman
dengan menggunakan angket skala likert, dan observasi non-sistematis. Selain itu, digunakan juga
instrumen pretest dan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari instrumen
skala likert akan diolah dengan analisis Frekuensi untuk mengetahui persentase jawaban responden.
Sementara data hasil tes akan dianalisis menggunakan Standar Deviasi untuk menyajikan data hasil tes
siswa sebelum dan sesudah eksperimen. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pengaruh
penggunaan Modul Tajwid berbasis TPACK terhadap hasil belajar siswa dan sikap ilmiah siswa dalam
pelajaran PAIL
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman hasil penelitian, maka data akan dideskripsikan sesuai
dengan urutan variabelnya. Gambaran hasil penelitian diawali dengan variabel yaitu sikap ilmiah siswa
(Y) pada kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian dilakukan pengujian persyaratan analisis yang
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. sikap ilmiah siswa (Y) pada kelas eksperimen
dan kontrol diperoleh dari skor hasil penyebaran angket/kuisioner. Berikut disajikan data tentang
sikap ilmiah siswa (Y) pada kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Sikap Ilmiah Siswa (Y) pada Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Eksperimen Kontrol

N Valid 35 34
Missing 0 1

Mean 67.14 63.82
Std. Error of Mean 4.738 4.388
Median 70.00 70.00
Mode 70° 70
Std. Deviation 28.031 25.586
Variance 785.714 654.635
Skewness -1.473 -1.770
Std. Error of Skewness .398 403
Kurtosis 1.699 2.610
Std. Error of Kurtosis 18 188
Range 100 100
Minimum 0 0
Maximum 100 100
Sum 2350 2170

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 1 memberikan informasi bahwa Pada kelompok eksperimen, terdapat 35 data yang valid,
sementara pada kelompok kontrol terdapat 34 data valid dengan satu data yang hilang. Rata-rata
aktivitas pada kelompok eksperimen adalah 67.14, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 63.82.
Rata-rata tersebut mencerminkan tingkat aktivitas rata-rata dari masing-masing kelompok selama
eksperimen atau pengamatan dilakukan. Selanjutnya, standar error of mean menunjukkan tingkat
ketidakpastian rata-rata aktivitas dalam mewakili populasi dari masing-masing kelompok. Pada
kelompok eksperimen, standar error of mean adalah 4.738, sedangkan pada kelompok kontrol adalah
4.388. Median adalah nilai tengah dari data yang diurutkan secara berurutan. Pada kedua kelompok,
nilai median adalah 70, yang menunjukkan bahwa setengah dari data berada di atas 70 dan setengahnya
berada di bawahnya. Mode adalah nilai atau angka yang muncul paling sering dalam data. Pada
kelompok eksperimen, angka 70 muncul dua kali sebagai mode, sedangkan pada kelompok kontrol,
angka 70 juga muncul sebagai mode.

Standar deviasi mengukur tingkat dispersi atau penyebaran data dari rata-rata. Semakin besar
nilai standar deviasi, semakin besar variasi data dari rata-rata. Pada kelompok eksperimen, standar
deviasi adalah 28.031, dan pada kelompok kontrol adalah 25.586. Skewness mengukur asimetri atau
kemiringan distribusi data. Jika nilai skewness berada di atas nol, distribusi cenderung condong ke
kanan. Jika nilai skewness berada di bawah nol, distribusi cenderung condong ke kiri. Pada kedua
kelompok, nilai skewness berada di bawah nol, menunjukkan bahwa distribusi data cenderung
condong ke kiri. Kurtosis mengukur tingkat kecuraman puncak distribusi data. Jika nilai kurtosis lebih
besar dari nol, distribusi data memiliki puncak yang lebih tajam (leptokurtik). Jika nilai kurtosis kurang
dari nol, distribusi data memiliki puncak yang lebih datar (platykurtik). Pada kelompok eksperimen,
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nilai kurtosis adalah 1.699, dan pada kelompok kontrol adalah 2.610. Range adalah selisih antara nilai
tertinggi dan terendah dalam data. Pada kedua kelompok, rentang data adalah 100, menunjukkan
bahwa nilai tertinggi dan terendah memiliki selisih 100. Minimum dan maksimum adalah nilai terkecil
dan terbesar dalam data. Pada kedua kelompok, nilai minimum adalah 0, dan nilai maksimum adalah
100.

Hasil analisis data ini memberikan gambaran tentang karakteristik dan perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal aktivitas. Data ini dapat digunakan untuk
mengambil kesimpulan tentang pengaruh eksperimen terhadap aktivitas dan memberikan dasar untuk
perencanaan tindakan selanjutnya.

Uji Hipotesis

Penelitian ini telah melakukan uji normalitas untuk memverifikasi bahwa data dari variabel
sikap ilmiah siswa (Y) pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Hasil dari uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk kedua kelas
berada di atas 0,05 (0,253 dan 0,641). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data variabel sikap
ilmiah siswa pada kedua kelas terdistribusi secara normal. Selanjutnya, penelitian ini juga melakukan
uji homogenitas untuk mengecek apakah nilai varians dari variabel sikap ilmiah siswa (Y) pada kelas
eksperimen dan kontrol sama. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
adalah 0,567, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
memiliki nilai varians yang sama atau homogen.

Dengan kedua syarat pengujian hipotesis terpenuhi, analisis regresi dan uji hipotesis dapat
dilakukan secara valid untuk menguji pengaruh penggunaan Modul Tajwid berbasis TPACK terhadap
hasil belajar siswa dan perkembangan sikap ilmiah siswa dalam pelajaran PAI. Berdasarkan kedua uji
persyaratan tersebut dapat dipahami bahwa variabel sikap ilmiah siswa (Y) pada kelas eksperimen dan
kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal dan mempunyai nilai varian yang sama atau
homogen. Oleh karena itu, statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic parametrik
dengan uji regresi linier sederhana. Adapun hasil hitung uji pengaruh penggunaan modul tajwid
berbasis tpack dalam pelajaran pai terhadap perkembangan sikap ilmiah di SMP Negeri 1 Kerumutan
dengan menggunakan regresi linier sederhana. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel.

Tabel 2. Koefisien
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .603° 364 211 36.354

a. Predictors: (Constant), Kelompok

Nilai R yang merupakan simbol dari koefisien. Pada Tabel 4.4 nilai kolerasi adalah 0,603. Nilai
ini dapat Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada
kategori cukup. Melalui tabel diatas juga diperoleh nilai R Square atau koefisien Determinasi (KD) yang
menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel
terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 36,4%. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X
memiliki pengaruh kontribusi sebesar 36,4% terhadap variabel Y.

Tabel 3. Uji Nilai Signifikan

ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 190.019 1 190.019 7.263 .009"
Residual 48317.227 67 721.153
Total 48507.246 68

a. Dependent Variable: Nilai
b. Predictors: (Constant), Kelompok
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Tabel uji signifikasi di atas, digunakan untuk menentukan taraf signifikasi atau linieritas dari
regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig
<0,05. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,009, berarti Sig.< dari kriteria signifikan (0,05).
Dengan demikian, model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model
persamaan regresi memenuhi kriteria.

Tabel 4. Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 70.462 10.180 6.922 .000
Kelompok -3.319 6.466 -063 -513 .009

a. Dependent Variable: Nilai

Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien
konstanta adalah sebesar 70.462 koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar -3,319. Sehingga diperoleh
persamaan regresi Y = 70.462 - 3.319. Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstantanya
sebesar 70.462. secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat doa 0, maka
pendekatan PAIKEM memiliki nilai 70.462.

Besarnya nilai t tabel untuk taraf signifikan 5% db = 82 (db = 69 - 2 untuk N = 67) yaitu 1,996.
Hasil thitung diperoleh dengan menggunakan SPSS 23.0 for windows yaitu sebesar 6.992. Jika thitung
lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan thitung sebesar 6.992
di atas dibandingkan dengan ttabel (db = 80) yaitu 1,996 taraf signifikan 5%, jadi t hitung > t tabel
maka Ha diterima dan Ho di tolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis tersebut
terbukti bahwa “ada pengaruh penggunaan modul tajwid berbasis tpack dalam pelajaran pai terhadap
perkembangan sikap ilmiah di SMP Negeri 1 Kerumutan”.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif sebesar 36.4% dari penggunaan
modul tajwid berbasis TPACK dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perkembangan
sikap ilmiah di SMP Negeri 1 Kerumutan. Angka tersebut mencerminkan persentase seberapa besar
kontribusi penggunaan modul tajwid berbasis TPACK dalam meningkatkan perkembangan sikap
ilmiah siswa di sekolah tersebut. Meskipun pengaruh tersebut tidak mencapai 100%, tetapi angka 36.4%
menunjukkan bahwa penggunaan modul tersebut memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap perkembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran PAI. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis TPACK dapat berperan dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa
di SMP Negeri 1 Kerumutan. Dengan demikian, penerapan modul tajwid berbasis TPACK dapat
menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran PAI dan pengembangan
sikap ilmiah siswa di sekolah tersebut. Untuk menguatkan hasil penelitian ini, disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan mengidentifikasi faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi perkembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran PAI. Selain itu,
penelitian juga dapat melibatkan kelompok kontrol untuk membandingkan pengaruh modul tajwid
berbasis TPACK dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Dengan demikian, akan diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh penggunaan modul tajwid berbasis TPACK
dalam meningkatkan perkembangan sikap ilmiah siswa di berbagai konteks pendidikan.

Berbagai penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan hasil yang mendukung pengaruh
positif penggunaan modul berbasis TPACK terhadap perkembangan sikap ilmiah siswa dalam
pembelajaran. Contohnya, penelitian oleh Siregar, S. M., & Lubis, M. A. (2020) tentang penggunaan
modul berbasis TPACK dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Medan menemukan bahwa
modul tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep
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matematika siswa. Selain itu, penelitian lain oleh Rahmadani, Y., & Nasution, A. H. (2019) mengenai
penerapan modul berbasis TPACK dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMK Negeri 1 Pekanbaru
menunjukkan bahwa penggunaan modul tersebut berdampak positif terhadap kemampuan berbicara
dan menulis siswa.

Begitu pula, penelitian yang dilakukan oleh Aini, N. (2021) tentang penerapan modul berbasis
TPACK dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Bandung mengindikasikan bahwa penggunaan
modul tersebut secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep biologi dan keterampilan praktis
siswa. Temuan serupa juga diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari, R. P., & Lestari, D.
A. (2018) tentang penerapan modul berbasis TPACK dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 3
Surabaya, di mana modul tersebut berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dan motivasi
dalam pembelajaran.

Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut, hasil penelitian kami tentang pengaruh
penggunaan modul tajwid berbasis TPACK dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kerumutan
menjadi semakin terkuat. Keseluruhan penelitian ini memberikan pandangan yang konsisten dan
mengindikasikan bahwa penerapan modul berbasis TPACK memiliki potensi untuk meningkatkan
perkembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran di berbagai disiplin ilmu. Meskipun demikian,
perlu diingat bahwa setiap konteks pendidikan memiliki karakteristik yang unik, sehingga penelitian
lebih lanjut di berbagai lingkungan pendidikan akan memberikan wawasan lebih mendalam tentang
potensi dan efektivitas penerapan modul berbasis TPACK dalam meningkatkan pembelajaran dan
perkembangan sikap ilmiah siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data eksperimen dan kontrol, diperoleh bahwa penggunaan modul
tajwid berbasis TPACK dalam pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kerumutan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan sikap ilmiah siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan sebesar 36,4% dalam perkembangan sikap ilmiah siswa yang menggunakan modul tajwid
berbasis TPACK dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan modul tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan TPACK dalam pembelajaran tajwid dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kritis, dan reflektif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan
penggunaan modul tajwid berbasis TPACK dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kerumutan
maupun untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan bagi guru dan sekolah untuk lebih aktif
mengimplementasikan modul tajwid berbasis TPACK dalam pembelajaran tajwid. Modul ini dapat
membantu meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa tentang tajwid secara lebih interaktif
dan menarik. Kedua, perlu dilakukan pelatihan dan pembekalan kepada para guru mengenai
penerapan pendekatan TPACK dalam pembelajaran agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi
dan konten tajwid secara efektif. Guru juga perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya
perkembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran PAI. Selanjutnya, bagi penelitian berikutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain yang lebih komprehensif dan melibatkan
sampel yang lebih besar. Penelitian juga dapat dilakukan dengan melihat pengaruh penggunaan modul
TPACK pada aspek lainnya, seperti pemahaman materi tajwid, keterampilan membaca, atau
kemampuan mengajar guru. Terakhir, penting bagi peneliti dan pengajar untuk terus berinovasi dalam
mengembangkan modul pembelajaran berbasis TPACK yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Dengan demikian, dapat diharapkan pembelajaran PAI akan semakin efektif dan
siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah yang lebih baik dalam memahami dan mengamalkan ajaran
agama I[slam.
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